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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengkaji pakan jerami jagung yang diinokulasi oleh 
fungi Trichoderma sp. dan diperkaya daun gamal terhadap efisiensi penggunaan 
pakan dan pertambahan bobot badan kambing lokal.  Penelitian dilaksanakan 
berdasarkan  rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3 kelompok 
ternak kambing  yaitu A  :  80% jerami jagung  + 20% daun gamal, B  :  60 % jerami 
jagung + 40% daun gamal, C :  80% jerami jagung olahan + 20% daun gamal, D  :  
60% jerami jagung olahan + 40% daun gamal. Ternak kambing  betina lokal (turunan 
kambing Marica x Kacang) berasal dari kabupaten Jeneponto yang berumur berkisar 
satu tahun. Rata-rata bobot badan awal 12.46 kg ± 1.64 yang ditempatkan pada 
kandang metabolisme secara acak.  Jumlah pemberian pakan adalah 3.5% bobot 
badan. Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian jerami jagung yang diinokulasi 
dengan fungi Trichoderma sp. dan daun gamal pada ternak kambing  berpengaruh 
nyata (P<0.05) terhadap pertambahan bobot badan, tidak berpengaruh nyata (P>0.05) 
terhadap  efisiensi penggunaan pakan. Disimpulkan bahwa pertambahan bobot badan 
dan efisiensi penggunaan pakan ternak  kambing yang diberi pakan jerami jagung 
yang diolah dengan fungi Trichoderma sp. lebih baik daripada tanpa diolah. 
Suplementasi 40% daun gamal lebih baik daripada 20% dengan pakan dasar jerami 
jagung.  
 
 
Kata Kunci :  Gamal, jerami jagung, kambing lokal, Trichoderma sp. 
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ABSTRACT 
 
 
The aim of this research is to examine the use of corn stover inoculated by 
fungi Trichoderma sp. and enriched gliricidia leaves on feed efficiency and body 
weight gain of  local  goats. The research was conducted by randomized block design 
(RBD) with 4 treatments and 3 groups of goats. The treatments were  A: 80%  corn  
stover + 20%  gliricidia  leaves, B: 60%  corn stover + 40%  gliricidia  leaves, C: 
80%  treated corn stover + 20% gliricidia leaves,  D: 60% treated corn stover + 40% 
gliricidia leaves. Local goat (Marica x Kacang) derived from Jeneponto districts 
range from one-year-old. Average initial body weight of 12.46 ± 1.64 kg were placed 
in metabolic cages at random. The amount of feed offered to each goat was 3.5% of 
body weight on dry matter base. Analysis of variance showed that corn stover  
inoculated by fungi Trichoderma sp. and gliricidia leaves on goats significantly 
(P<0.05) on body weight gain, no significantly (P>0.05) on feed efficiency. In 
conclusion, body weight gain and feed efficiency of goats fed corn stover inoculated 
by fungi Trichoderma sp. better than untreated. Supplementation at the level of 40% 
gliricidia leaves is better than 20% with fed corn stover base. 
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PENDAHULUAN 
Produktivitas ternak ruminansia sangat ditentukan oleh ketersedian pakan.  
Populasi  ternak yang terus bertambah menyebabkan semakin bertambah pula pakan  
yang dibutuhkan. Produksi hijauan sangat berfluktuasi, berlimpah pada musim hujan, 
terjadi kekurangan saat kemarau  dan pada daerah padat ternak. Permasalahan yang 
dihadapi peternak adalah berkurangnya sumber pakan berkualitas disebabkan adanya 
alih fungsi lahan.  Penyediaan pakan yang berkesinambungan dengan kualitas dan 
kuantitas yang memadai merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan usaha 
peternakan. Strategi pemberian pakan yang efisien yaitu dengan  memanfaatkan 
sumber daya lokal yang melimpah dan bernilai gizi bagi ternak.  Limbah pertanian 
yang potensial dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia adalah jerami jagung. Limbah 
tanaman jagung di Sulawesi Selatan meningkat, seiring digalakkannya program 
pencapaian satu setengah juta ton produksi jagung. Limbah tanaman jagung berkisar 
5-6 ton bahan kering per hektar (Direktorat Budidaya Ternak Ruminansia, 2006 ). 
Faktor pembatas dari limbah tanaman sebagai pakan adalah nilai nutrisi yang 
rendah dan sudah terjadi lignifikasi lanjut sehingga selulosa dan hemiselulosa terikat 
oleh lignin. Selulosa dan hemiselulosa merupakan karbohidrat struktural penyusun 
utama  dinding sel tanaman, dan sering berikatan dengan lignin dalam bentuk kristal 
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lignoselulosa. Upaya untuk meningkatkan nilai nutrisinya yaitu melakukan 
pengolahan sebelum diberikan pada ternak. Pengolahan secara biologis dengan 
memanfaatkan bantuan mikroorganisme saat ini banyak  dilakukan, karena lebih 
ramah terhadap lingkungan. Fungi  di alam merupakan perombak bahan organik dan 
berperan penting dalam kehidupan. Trichoderma adalah salah satu fungi yang 
tersebar luas dan hampir dapat ditemui di lahan-lahan pertanian dan perkebunan.  
Miselium Trichoderma dapat menghasilkan suatu enzim diantaranya glukanase dan 
kitinase (Junaid, 2006). 
 Limbah tanaman jagung yang diolah secara biologis dengan fungi 
Trichoderma sp. merupakan  sumber energi yang potensial bagi ternak, namun perlu 
dikombinasikan dengan pakan kaya sumber protein yaitu leguminosa pohon antara 
lain daun gamal. Hal ini perlu dilakukan karena kalau ternak ruminansia hanya 
diberikan pakan jerami jagung saja kebutuhan proteinnya tidak terpenuhi.  Daun 
gamal dipilih pada penelitian ini disamping potensinya yang cukup besar dan bernilai 
gizi tinggi juga merupakan leguminosa pohon yang ketersediannya kontinyu 
sepanjang tahun. Winugroho dan Widayati (2009) menyatakan bahwa  leucaena dan 
gliricidia yang dikonsumsi sebagai ransum tunggal oleh domba lebih banyak 
didegradasi di dalam rumen dan terbuang dalam urin, hanya 24- 30% yang 
dimanfaatkan oleh ternak. Dianjurkan pemberian leguminosa perlu dicampur dengan 
pakan sumber energi dengan level   yang tepat sehingga penggunaan protein oleh 
ternak menjadi optimal. 
 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Desain Percobaan dan Perlakuan 
Penelitian dilaksanakan berdasarkan  rancangan acak kelompok (RAK) 
dengan 4 perlakuan dan 3 kelompok ternak kambing : 
A  :  80% jerami jagung  + 20% daun gamal 
B  :  60% jerami jagung  + 40% daun gamal 
C  :  80% jerami jagung olahan + 20% daun gamal 
D  :  60% jerami jagung olahan + 40% daun gamal  
 
Pengolahan Jerami Jagung 
  Jerami jagung hibrida DMI-2 yang berasal dari Kabupaten Jeneponto 
dipotong ± 3-5 cm sebanyak lima kg. Jerami jagung disemprot dengan air sampai 
kelembaban 55-60 %, lalu ditaburkan 5% inokulum fungi Trichoderma sp. dicampur 
hingga merata.  Jumlah koloni fungi Trichoderma sp. sebanyak 8,6 x 10
6
 cfu/ml. 
Campuran jerami jagung dimasukkan kedalam kantong plastik yang diberi lubang-
lubang kecil kemudian di inkubasi selama dua minggu. Setelah cukup waktunya 
plastik dibuka kemudian  dijemur dan siap diberikan pada ternak. 
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Pelaksanaan Penelitian 
Ternak kambing pada penelitian ini adalah kambing betina lokal (turunan 
kambing Marica x Kacang) berasal dari Kabupaten Jeneponto, umur sekitar satu 
tahun  dengan rata-rata bobot badan awal 12.46 kg ± 1.64. yang ditempatkan pada 
kandang metabolisme yang berukuran 65 x 100 cm, secara acak.  Tinggi kandang dari 
lantai adalah 70 cm.  Pada awal penelitian kambing diberi obat cacing VERM-O dan 
untuk mencukupi kebutuhan vitamin dilakukan penyuntikan intra muscular  vit A, D, 
E (AD3E Injection. 
Jumlah pemberian pakan adalah 3.5% bobot badan (NRC, 2005).  Untuk 
meningkatkan palatabilitas jerami jagung ditambahkan molases dan mineral 
ruminansia sebanyak 2%.  Pakan diberikan dua kali sehari yaitu jam 08.00 pagi dan 
16.00 sore.  Air minum diberikan secara ad libitum. Ternak dipelihara selama dua 
bulan dengan rincian dua minggu masa adaptasi pemeliharaan, dua minggu masa 
adaptasi pakan dan satu bulan  pengamatan. Penimbangan bobot badan ternak 
dilakukan pada awal dan akhir masa pengamatan. Pengambilan sampel pakan 
dilakukan terhadap jerami jagung olahan dan tidak diolah serta daun gamal yang 
diberikan pada ternak. Sampel dikumpulkan  kemudian diovenkan pada suhu 70
0 
C 
selama tiga hari. Parameter yang diamati adalah pertambahan bobot badan, konsumsi 
bahan kering pakan dan efisiensi penggunaan pakan. 
 
Analisis Data 
 Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan  sidik ragam sesuai 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3 kelompok (ulangan). 
Pengaruh nyata perlakuan diuji lanjut dengan uji Duncan (Gaspersz, 1991). Data 
diolah dengan bantuan perangkat lunak SPSS for Windows Version 17. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ternak kambing yang diberi pakan jerami jagung, jerami jagung yang 
diinokulasi fungi Trichoderma sp. (jerami jagung olahan) dan diperkaya daun gamal 
secara umum kondisinya sehat dan baik 
 Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian jerami jagung yang diinokulasi 
dengan fungi Trichoderma sp. dan  daun gamal pada ternak kambing betina lokal 
berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap pertambahan bobot badan, tidak berpengaruh 
nyata (P>0.05) terhadap konsumsi bahan kering dan efisiensi penggunaan pakan.    
Pertambahan bobot badan tertinggi 91.00 g/ekor/hari yaitu pada perlakuan D (jerami 
jagung olahan + 40% daun gamal) dan terendah 63.67 g/ekor/hari yaitu pada 
perlakuan A (jerami jagung + 20% daun gamal). Ada peningkatan pertambahan bobot 
badan ternak kambing yang   mendapat  perlakuan jerami jagung  olahan  baik  yang 
ditambahkan 20%  atau 40% daun  gamal yaitu dari 63.67 g/ekor/hari menjadi 70.67 
g/ekor/hari atau sebesar 10.99 % dan dari 90.33 g/ekor/hari menjadi 91.00 g/ekor/hari 
atau sebesar 0.74%. Peningkatan bobot badan ini erat kaitannya dengan kecernaan 
bahan kering, kecernaan bahan organik dan retensi N. Perlakuan  inokulasi fungi 
Trichoderma sp. pada jerami jagung dapat melonggarkan ikatan lignoselulosa dan 
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lignohemiselulosa sehingga selulosa dan hemiselulosa lebih tersedia sebagai sumber 
energi, juga terdapat peningkatan protein jerami jagung.  Pertambahan bobot badan 
yang diperoleh pada penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian Masetyo (2006)  
yang menyatakan bahwa pertambahan bobot badan ternak kambing betina lokal yang 
diberi pakan dasar jerami jagung yang disuplementasi dengan daun lamtoro sebesar 
57.14 g/ekor/hari. Ngitung (2013) menyatakan bahwa pertambahan bobot badan 
kambing lokal yang diberi pakan rumput lapang yang ditambahkan daun gamal 
adalah 48.10 g/ekor/hari.  Belewu e.t al. (2007) menyatakan bahwa terjadi 
peningkatan produksi susu pada ternak kambing yang diberi pakan kulit singkong 
yang diinokulasi Trichoderma harzanium. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Pertambahan Bobot Badan Harian Ternak Kambing 
Keterangan :  
A : 80% jerami jagung + 20% daun gamal, B : 60% jerami jagung + 40% daun gamal,   
C : 80% jerami jagung olahan + 20% daun gamal, D: 60% jerami jagung olahan + 40% daun 
     gamal 
 
Konsumsi bahan kering tertinggi yaitu perlakuan B  dan  terendah pada 
perlakuan A. Ada kecenderungan peningkatan konsumsi bahan kering pada kambing 
yang diberi pakan daun gamal 40% daripada daun gamal 20%. Gamal disukai 
kambing untuk mencukupi kebutuhan protein juga tingkat palatabilitas yang tinggi.  
Ada sedikit penurunan konsumsi bahan kering pada perlakuan D, hal ini 
kemungkinan sudah tercukupinya kebutuhan protein pada ternak kambing yang diberi 
pakan jerami jagung olahan. Azim et al., (2011) menyatakan bahwa domba 
persilangan (Rhamani x Ossimi) yang diberi pakan jerami jagung yang diinokulasi 
15% Trichoderma viride konsumsi bahan kering 96.20 g/kgBB
0.75 
, konsumsi protein 
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14.60 g/kgBB
0.75
, pertambahan bobot badan 156 g/ekor/hari lebih tinggi 
dibandingkan domba yang diberi pakan jerami jagung tanpa perlakuan yaitu 
konsumsi bahan kering 95.20 g/kgBB
0.75 
, konsumsi protein 11.80 g/kgBB
0.75
, 
pertambahan bobot badan 126 g/ekor/hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Efisiensi Penggunaan Pakan Ternak Kambing 
 
Efisensi penggunaan pakan tertinggi 23.48% yaitu pada perlakuan D dan 
terendah 16.90% pada perlakuan A. Ada kecenderungan peningkatan efisiensi 
penggunaan pakan pada kambing yang mendapat jerami jagung olahan baik yang 
ditambahkan daun gamal 20% atau 40% yaitu sebesar 8.9% dan 8.03%.  Omer et. 
al.(2012) menyatakan bahwa domba Rahmani yang diberi ransum 30% jerami jagung 
yang diinokulasi oleh Trichoderma reesi pertambahan bobot badan sebesar 243 
g/ekor/hari dibandingkan kontrol 190 g/ekor/hari dan konversi pakan 5.39 
dibandingkan kontrol 6.26.  
 
KESIMPULAN 
Pertambahan bobot badan dan efisiensi penggunaan pakan ternak  kambing 
yang diberi pakan jerami jagung yang diolah dengan fungi Trichoderma sp. lebih 
baik daripada tanpa diolah. Suplementasi 40% daun gamal lebih baik daripada 20% 
dengan pakan dasar jerami jagung.  
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